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Peradaban India Kuno

Peninggalan-peninggalan pra sejarah dan melahirkan beberapa 
kepercayaan, diantaranya: kitab Veda, adanya zaman 
Wiracarita, Jainisme, Budhisme dan Hinduisme.

Sekitar  2000 SM, di India memiliki peradaban yang sudah cukup maju. Peradaban itu terbagi menjadi 2 kota yaitu 
Mahenjodaro dan Harappa. Kebudayaan yang maju dapat dilihat dari  tata kota, pertanian, dan  perkembangan alat-
alat yang dipakai. 

PERADABAN INDIA 
KUNO
Bangsa India 
menyebut tanah 
mereka  sebagai 
Jambudwipa yang 
artinya benua 
pohon jambu, atau 
disebut 
Bharatawarsa yang 
berarti tanah 
keturunan para 
Bharata. Wilayah 
dibagi dua oleh 
pegunungan 
Windya. 

Peradaban Mahenjodaro berada ditepi 
sungai Indus, Sungai menjadi pening 
terhadap majunya  peradaban.





Kebudayaan Indus ini 
didukung oleh  bangsa 
Dravida yang berbadan 
pendek, berhidung  pesek, 
berkulit hitam, berambut 
keriting. Mata pencaharian 
bangsa Dravida adalah 
bercocok tanam.

Sistem kepercayaan 
menyembah banyak 
dewa (politeisme) 
serta segala sesuatu 
yang dianggap 
keramat. 

Bangsa Arya memiliki fisik 
kekar, kulit putih. 

Patung "raja pendeta" 
adalah peninggalan dari 
kebudayaan  Dravida 
menggambarkan sistem 
sosial dan religi pada 
masa itu.

Sekitar 3.500 tahun 
yang lalu, bangsa 
arya sebagai  
bangsa 
pengembara dan 
penakluk telah 
banyak menginvasi 
daerah-daerah 
yang dilewati. 
Dalam 
perpindahannya ke 
selatan  
menyebrangi 
pegunungan Hindu 
Kush untuk 
berdiam di India.

Penduduk India

Dravida Arya



KEBUDAYAAN HINDU

Agama Hindu, agama ini meliputi berbagai aliran  diantaranya Saiwa,Waisnawa, dan Sakta serta suatu pandangan luas 
akan hukum dan aturan tentang "moralitas sehari-hari" yang berdasar  pada karma, darma, dan norma kemasyarakatan.

AGAMA HINDU
Agama Hindu sesungguhnya adalah suatu 
proses antropologis yang disebut sebagai 
agama. Agama Hindu berkembang sejak 
1500 SM. Agama Hindu juga disebut 
sebagai Sanata Dharma yang berarti agama 
yang kekal; Waidika dharma yang berarti 
agama Weda. 

KITAB SUCI
Kitab yang digunakan adalah bersumber 
dari Weda. Weda berasal dari kata Wid 
yang berarti pengetahuan. Menurut 
tradisi Hindu, Weda adalah ciptaan 
Dewa Brahma. Isinya diwahyukan 
kepada para resi atau para pendeta 
dalam bentuk mantra-mantra  yang 
kemudian disusun sebagai puji-pujian 
oleh para resi tadi. 

Kresna
sebagai Gowin
da atau 
"pelindung 
para sapi" 
.Krisna adalah 
perwujudan 
dari Dewa 
Wisnu.  

Regweda, Yajurweda,  Samaweda  
dan Atharwaweda.



Bangsa Arya  mengenalkan sistem kasta dalam 
agama Hindu. Pembagian semata-mata untuk 
memudahkan organisasi sosial dan ekonomi.  
menjaga kemurnian darah dari bangsa Arya 

sendiri. 

Brahmana: 

Pendeta dan 
Pelajar.

Ksatria: 
Raja, 

Prajurit

Waisya:
Pedagang

Sudra:
Pekerja
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Seorang Brahmana 
(Begawan Byasa)               
menceritakan kisah          
Mahabaratha dan di tulis 
oleh Dewa Ganesha. 

Para pelajar mengenyam pendidikan agama Hindu,  
dilakukan di asrama-asrama.  Mereka  diajarkan ilmu 

agama dan pengetahuan.



BUDDHA

Agama Buddha atau Buddhisme adalah sebuah agama nonteistik atau filsafat (Sanskrit: dharma Pali dhamma). 
Pada ajaran yang dikaitkan dengan  Siddhartha Gautama, yang secara umum dikenal sebagai Sang Buddha (berarti 
"yang telah sadar"). 

Shiddarta adalah putra Raja Shoddhodana adalah dari 
suku Sakya Pangeran Siddharta dilahirkan pada tahun 563 
SM di Kota Kapilawastu.

Pangeran Siddharta memutuskan untuk 
meninggalkan istananya dan dengan ditemani oleh 

kusirnya, Channa.

Bermeditasi di 
bawah pohon 
Bodhi untuk 

mendapatkan 
Penerangan Agung.

Pada saat ia lahir, dua arus 
kecil jatuh dari langit, yang 
satu dingin sedangkan yang 
lainnya hangat. Arus 
tersebut membasuh tubuh 
Siddhartha. Siddhartha 
lahir dalam keadaan bersih 
tanpa noda, berdiri tegak 
dan langsung dapat 
melangkah ke arah utara, 
dan tempat yang 
dipijakinya ditumbuhi 
bunga teratai. Pohon Bodhi



Buddha Gautama berkelana 
menyebarkan Dharma selama 
empat puluh lima tahun 
lamanya kepada umat manusia 
dengan penuh cinta kasih dan 
kasih sayang, hingga akhirnya 
mencapai usia 80 tahun, saat ia 
menyadari bahwa tiga bulan 
lagi ia akan mencapai 
Parinibbana. 

Kitab suci Tripiṭaka pada 
mulanya mengandung tiga 
"keranjang" atau tiga 
"kelompok" akan berbagai 
pengajaran: Sūtra 
Piṭaka, Vinaya 
Piṭaka dan Abhidharma Piṭ
aka  

Hinayana

Mahayana

Kata Hinayana yaitu berarti kendaraan kecil. Maksudnya bahwa 
aliran ini tidak dapat menampung banyak orang untuk memperoleh 
kebahagiaan nirwana, karena dalam prinsip pandangannya 
menyatakan bahwa setiap orang bergantung pada usahanya sendiri 
dalam mencapai kebahagiaan abadi dengan tanpa adanya penolong 
dari dewa ataupun biksu.

Aliran Buddhisme ini disebut dengan Mahayana karena dapat 
menampung sebanyak-banyaknya orang yang ingin masuk Nirwana, 
hingga diumpamakan sebagai sebuah “kereta besar”



Penyebaran Agama Hindu-Buddha 
Indonesia

Jalur Sutra

Jalur Laut



Pengaruh

Bahasa Sansekerta dan 
Huruf Palawa

Kesenian: Tari dan 
Lukisan

Sastra

Pemerintahan
Banguan: 

Punden Benrundak CandiSuku Kerajaan


